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ABSTRAK

Kondisi guna lahan/land use di tiap-tiap stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Penumpang di Kota
Surabaya, merupakan salah satu komponen penting yang harus diperhatikan, karena terkait dengan bangkitan dan tarikan
pergerakan di sekitar stasiun tersebut. Oleh karena itu diperlukan suatu adanya identifikasi awal kondisi land use di tiap-
tiap stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya. Tujuan dilakukannya identifikasi awal
ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan lahan di sekitar stasiun dan ketersediaan tempat pemberhentian angkutan umum.
Metode yang dilakukan pada identifikasi awal ini adalah pengumpulan data primer terkait observasi lapangan pemanfaatan
lahan di sekitar stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya. Hasil identifikasi awal
dapat diketahui bahwa pemanfaatan lahan di Stasiun Semut, Stasiun Pasar Turi, Stasiun Wonokromo dan Shelter
Margorejo berada pada guna lahan (pusat kegiatan sangat padat) di lokasi CBD dan Kota. Pemanfaatan lahan di Stasiun
Gubeng, Shelter Gubeng, Shelter Jemursari berada pada guna lahan (padat perkantoran, pertokoan, dan jasa) di lokasi Kota.
Pemanfaatan lahan di Shelter Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun Sepanjang dan Stasiun Tandes berada pada guna
lahan (campuran padat: perkantoran, perumahan, jasa, pertokoan, pendidikan) di lokasi pinggiran. Pemanfaatan lahan di
Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun Cerme berada pada guna lahan (campuran jarang: perumahan, pendidikan,
lading/sawah, tanah kosong) di lokasi pinggiran. Ketersediaan tempat pemberhentian angkutan umum /terminal di sekitar
stasiun — stasiun yang ada di Kota Surabaya, yang memiliki layanan terminal adalah Stasiun Wonokromo (jarak 150 meter
dari stasiun terdapat terminal bayangan) dan Stasiun Benowo (jarak 1 km dari stasiun terdapat Terminal Benowo).

Kata Kunci: identifikasi awal, land use, terminal, Kota Surabaya

stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA

1. PENDAHULUAN Penumpang di  Kota Surabaya. Tujuan
Kondisi guna lahan/land use di tiap-tiap  dilakukannya identifikasi awal ini adalah untuk
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA mengetahui pemanfaatan lahan di sekitar stasiun

Penumpang di Kota Surabaya, merupakan salah  dan ketersediaan tempat pemberhentian angkutan
satu komponen penting yang harus diperhatikan,  ymum lainnya.

karena terkait dengan adanya aksesibilitas,
bangkitan dan tarikan pergerakan di kawasan 2.  STUDI PUSTAKA
tersebut. Lokasi tempat pemberhentian kereta ~ 2.1. Definisi Land use/Guna lahan
api/stasiun, di suatu guna lahan yang padat Pengertian land use adalah pengaturan
dengan perkantoran, pertokoan, jasa, perumahan, = mengenai penggunaan lahan dimana memerlukan
pendidikan, rumah sakit di suatu kawasan CBD, = sumber daya manusia dan sumber daya alam
Kota, dan Pinggiran, tentunya memerlukan lainnya. Ada beberapa jenis penggunaan lahan.
adanya integrasi dengan tempat pemberhentian  Secara garis besar, lahan kota terbagi menjadi
angkutan umum lainnya. Tujuan dengan adanya  lahan terbangun dan lahan tak terbangun. Lahan
konektivitas tersebut untuk mempermudah  Terbangun terdiri dari dari perumahan, industri,
masyarakat pengguna angkutan umum berpindah  perdagangan, jasa dan perkantoran. Lahan tak
moda dari satu moda ke moda lainnya. terbangun terbagi menjadi lahan tak terbangun
Keberadaan lokasi stasiun-stasiun yang ada  yang digunakan untuk aktivitas kota (kuburan,
di Kota Surabaya, berdasarkan identifikasi awal rekreasi, transportasi, ruang terbuka) dan lahan
memiliki 3 stasiun kelas besar, 1 stasiun kelas tak terbangun non aktivitas kota (pertanian,
sedang dan 10 stasiun kelas kecil. (Susanti, perkebunan, area perairan, produksi dan
Soemitro & Suprayitno, 2016). penambangan sumber daya alam).
Oleh karena itu diperlukan suatu adanya
identifikasi awal kondisi land use di tiap-tiap
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Penggunaan lahan di suatu, wilayah, maka
perlu diketahui komponen komponen
penggunaan lahannya. (UU RI 26/07).

Pada tabel 1 berikut ini akan ditunjukkan
mengenai klasifikasi guna lahan berdasarkan
lokasi dan jarak tempat henti.

Tabel 1. Klasifikasi Guna Lahan

Jarak
No. Tata Guna Lahan Lokasi Tempat
Henti (m)
| Pusat kegiatan sangat padat : pasar dan  CBD dan 200300
pertokoan Kota
2. Padat: perkantoran, sekolahan dan jasa Kota 300-400
3. Pemukman Kota 300-400
I Camlpuran padat : perumahan, sekolah Puggim 30— 500
dan jasa. -
5 Campuran jarang : perumahan, ladang Pnggin 500 1000

sawah, tanah kosong,

Sumber: Kep. DRJD 271/96

2.2. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan

Bangkitan dan tarikan lalu lintas tergantung
pada dua aspek land use: a). jenis land use (jenis
penggunaan lahan); b). jumlah aktivitas dan
intensitas pada land use tersebut. Jenis land use
yang berbeda (pemukiman, pendidikan, dan
komersial) mempunyai ciri bangkitan lalu lintas
yang berbeda, yaitu: a). jumlah arus lalu lintas;
b). jenis lalu lintas (pejalan kaki, truk atau
mobil); ¢). lalu lintas pada waktu tertentu (kantor
yang menghasilkan lalu lintas pada pagi dan sore
hari, pertokoan menghasilkan arus lalu lintas
sepanjang hari). (Tamin, 2000).

Tarikan pergerakan adalah jumlah pergerakan
yang tertarik ke suatu land use atau zona tarikan
pergerakan. Pergerakan lalu lintas merupakan
fungsi land use yang menghasikan arus lalu
lintas.

434

Hasil dari perhitungan tarikan lalu lintas
berupa jumlah kendaraan, orang atau barang per
satuan waktu. (Tamin, 2000).

2.3. Stasiun-Stasiun KA Penumpang di Kota

Surabaya

Stasiun dan shelter yang menjadi tempat
pemberhentian KA Penumpang di Kota Surabaya
berdasarkan hasil identifikasi awal adalah Stasiun
Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun Wonokromo,
Shelter Margorejo, Shelter Jemursari, Shelter
Kertomenanggal, Stasiun Waru dan Stasiun
Sepanjang. Pada jalur Pantura stasiun yang
dilalui adalah Stasiun Pasar Turi, Stasiun Tandes,
Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun
Cerme. (Susanti, Soemitro & Suprayitno, 2016).

Pada gambar 1 berikut ini akan ditunjukkan
peta stasiun dan shelter yang ada di Kota
Surabaya.
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Gambar 1. Peta Stasiun dan shelter KA Penumpang di Kota Surabaya
Sumber: PT KAI DAOP VIII Surabaya

Keterangan: [l Stasiun ke arah Timur dan
Selatan

@ Stasiun ke arah Barat

O Shelter
3. METODE
Metode yang dilakukan pada identifikasi
awal ini adalah pengumpulan data primer terkait
observasi lapangan kondisi eksisting di sekitar
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
Penumpang di Kota Surabaya. Hal tersebut
penting dilakukan untuk mengetahui
pemanfaatan lahan dan ketersediaan tempat
pemberhentian angkutan umum lainnya di sekitar
stasiun tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pemanfaatan Lahan di Sekitar Stasiun
Pemanfataan lahan di sekitar stasiun yang
menjadi tempat pemberhentian KA Penumpang
penting untuk diketahui, karena berhubungan
dengan bangkitan dan tarikan pergerakan. Hasil
identifikasi awal yang sudah dilakukan diketahui
bahwa pemanfaatan lahan di sekitar stasiun
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sudah banyak yang terletak pada kawasan padat
perkantoran, pertokoan, jasa, pendidikan, dan
perumahan. Lokasi stasiun yang cukup strategis,
seharusnya mendorong masyarakat komuter
untuk lebih memilih menggunakan angkutan KA
Komuter sebagai pilihan utama modanya.

Pada kenyatannya keberadaan KA
Komuter di Kota Surabaya kurang diminati oleh
masyarakat. Masyarakat dalam aktivitasnya
sehari-hari ~ lebih  memilih  menggunakan
kendaraan  pribadi  dibandingkan = dengan

angkutan umum. Oleh karena itu identifikasi
awal terkait pemanfatan lahan di sekitar stasiun
sangat penting dilakukan, mengingat kedepannya
perlu dilakukan evaluasi kembali terkait
keberadaan stasiun-stasiun yang ada di Kota
Surabaya guna mendorong minat masyarakat
menggunakan angkutan umum massal terutama
KA Komuter. Tabel 2 berikut ini akan
menjelaskan  lebih  detail lagi mengenai
pemanfaatan lahan di tiap-tiap stasiun yang ada
di Kota Surabaya.
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Tabel 2. Pemanfataan Lahan di Tiap-Tiap Stasiun yang ada Di Kota Surabaya

Nama Stasiun/ :
No aa Seas (Guna Lahan Lokasi
Stasiun Surabava Kota : .
1 W{Smm} Pusat kegiatan sangat padat: pasar, pertokoan . CBD dan Kota
5 Stasiun Gubeng Padat: ]:znerlc:a.m:l::r:m:5 Elsi{:jf]c:u::l:a.‘tla.n. jasa, rumah Kota
3 Shelter Ngagel Padat: permm: jasa, pasar Kota
4 Stasiun Wonokromo  Pusat kegiatan sangat padat: pasar, pertokoan = CBD dan Kota
. Pusat keoiatan sancat padat: pasar, pertoloan,
.q
5 Shelter Margorejo pendidikan, rumah sakit CBD dan Kota
3] Shelter Jemursari Padat: perkantoran. pertokoan, jasa Kota
7 Shelter Campuran padat: perkantoran, perumahan, Pinogiran
Kertomenanggal jasa, pertokoan SARBENAD,
. . Campuran padat: perumahan, pasar, jasa, .
8 Stasiun Waru pertokoan Pinggiran
: : Campuran padat: perumahan, pasar, jasa, .
9 Stasiun Sepanjang pertokoan Pinggiran
10 Stasiun Pasar Turi  Pusat kegiatan sangat padat: pasar. pertokoan . CBD dan Kota
: Campuran padat: perumahan, pendidikan, .
11 Stasiun Tandes pasar, pertokoan Pingairan
12 Stasiun Kandangan Campuran padat: perumahan, pendidikan Pinggiran
: ) Campuran jarang : perumahan, ladang/ .
13 Stasiun Benowo sawah, tanah kosong, Pinggiran
} : Campuran jarang - perumahan, ladang/ .
14 Riasiup. Ceme sawah, tanah kosong. Pinggiran
Sumber: Survai Primer, 2016
Pada tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa Hasil identifikasi awal yang sudah

secara umum keberadaan lokasi stasiun KA
Penumpang yang ada di Kota Surabaya sudah
berada pada kawasan padat perkantoran,
perdagangan, jasa, perumahan, pendidikan, dan
kesehatan.

4.2 Ketersediaan Tempat Pemberhentian
Angkutan Umum
Ketersediaan terminal sebagai tempat
pemberhentian angkutan umum di sekitar
stasiun-stasiun KA Penumpang, perlu disediakan
untuk mempermudah terjadinya perpindahan
moda.
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dilakukan, diketahui bahwa ketersediaan tempat
pemberhentian angkutan umum/terminal di
sekitar stasiun yang ada di Kota Surabaya, yang
memiliki ketersediaan layanan terminal adalah
Stasiun Wonokromo (jarak 150 meter dari
stasiun terdapat terminal bayangan) dan Stasiun
Benowo (jarak 1 km dari stasiun terdapat
Terminal Benowo). Pada stasiun-stasiun besar
seperti Stasiun Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun
Pasar Turi dan stasiun-stasiun kecil lainnya tidak
tersedia layanan terminal angkutan umum. Pada
tabel 3 berikut ini akan dijelaskan lebih detail
lagi terkait ketersediaan terminal di sekitar
stasiun KA Penumpang di Kota Surabaya.
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Tabel 3. Ketersediaan Terminal di Tiap-Tiap Stasiun KA Penumpang

No Namsjalesltt::_iluﬂ Guna Lahan Terminal
(Ada/Tidak)
Stasiun Surabawva . '
1 Kota (Seanut) Pusatkeglatan sansat padat: pasar. pertokoan Jidak
> Stasiun Gubeng Fadat aﬁhglahga 13s3. numah Jadak
3 Shelter Mgagel Fadat: pertokoan. jas3. pasar Jidak
4 Btasiun Wonokromo = Fusat kegiatan sangat padat: pasar. pertokoan Ada
5 Shelter Marsoreio = LHSatkegiatan sangat padat pasar. pertokoan. Jidak
g pendidilan. numah sakit _
6 Shelter Jemursari Padat: perkantoran. pertokoan. jasa Jidak
- Shelter Campuran padat: perkantoran, penunahan, Tidak
' Eertomenanggal jasa, pertokoan
. . Campuran padat: pennnahan, pasar, jasa, Tidak
8 Stasm Waru pertokoan
. . Campuran padat: penumahan, pasar, jasa, Tidak
9 Stashun Sepanjang pestokoan
10 Stasiun Pasar Turl  Pusatkegiatan saneat padat: pasar. pertokoan Jidak
11 Stasiun Tandes Pemukiman Jadak
12 Stasian Eandangan | Campuran padat: perumahan, pendidikkan Jadak
. ) Campnuran jarang : penumahan ladang’ sawah, | Jarak 1 km dan stasiun
13 Stasim Benewe. tanah kosong. terdapat Tenminal
Benowo
; Campnran jarang : penunahan, ladang’ sawah, Tidak
14 Stasm Cenms tanah kosong.
15 Stasiun Kalimas Padat: perkantoran. pertokoan. jasa Didak
16 Stasiun Sidotope. Fadat: perkantoran. pertokoan. 1asa. Iadak
penumahan
17 Stasimn Ecntens Padat: perkkantoran. pertokoan. 1aza. Jadak
penumahan
18 Stasznan Indro Campuran padat: penmmahan, pendidikan Jadak

Sumber: Survai Primer, 2016

Pada tabel 3 di atas, dapat diketahui
bahwa dari 14 stasiun yang ada di Kota Surabaya
hanya 2 stasiun saja yang memiliki ketersediaan
layanan terminal yaitu Stasiun Wonokromo
(stasiun kelas sedang) dan Stasiun Benowo
(stasiun kelas kecil). Stasiun-stasiun besar yang
ada di Kota Surabaya, ketiganya tidak memiliki
konektivitas dengan layanan terminal di sekitar
stasiun. Gambaran ketersediaan layanan terminal
di sekitar stasiun-stasiun yang ada di Kota
Surabaya kurang memadai dan perlu adanya
peningkatan kualitas pelayanan yang lebih baik
lagi untuk kedepannya.

5.  KESIMPULAN

Hasil identifikasi awal dapat diketahui
bahwa pemanfaatan lahan di Stasiun Semut,
Stasiun Pasar Turi, Stasiun Wonokromo dan
Shelter Margorejo berada pada guna lahan
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(pusat kegiatan sangat padat) di lokasi CBD dan
Kota. Pemanfaatan lahan di Stasiun Gubeng,
Shelter Gubeng, Shelter Jemursari berada pada
guna lahan (padat perkantoran, pertokoan, dan
jasa) di lokasi Kota. Pemanfaatan lahan di
Shelter Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun
Sepanjang dan Stasiun Tandes berada pada guna
lahan (campuran padat: perkantoran, perumahan,
jasa, pertokoan, pendidikan) di lokasi pinggiran.
Pemanfaatan lahan di Stasiun Kandangan,
Stasiun Benowo, Stasiun Cerme berada pada
guna lahan (campuran jarang: perumahan,
pendidikan, lading/sawah, tanah kosong) di
lokasi pinggiran. Ketersediaan tempat
pemberhentian angkutan umum di sekitar stasiun,
hanya tersedia di Stasiun Wonokromo dan
Stasiun Benowo saja.
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Hasil identifikasi awal tersebut hanya
diketahui pemanfaatan lahan dan ketersediaan
terminal di sekitar stasiun KA Penumpang di
Kota Surabaya. Oleh karena itu diperlukan
identifikasi lanjutan mengenai layanan feeder,
layanan  konektivitas, volume naik turun
penumpang, supply demand, asal tujuan
perlintasan sebidang, model pemilihan moda,
jangkauan daerah pelayanan dan masih banyak
lagi.

CATATAN

Penulisan paper ini didukung oleh pengumpulan
data primer terkait observasi lapangan pemanfaatan lahan
di sekitar stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
Penumpang di Kota Surabaya.
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